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Data Deforestasi Eksisting (1)

Kategori Hutan primer Univesitas Maryland Hutan alam KLHK 

Klasifikasi Hutan primer utuh Hutan lahan kering primer 

Hutan mangrove primer 

Hutan rawa gambut primer

Hutan primer tidak utuh Hutan lahan kering sekunder

Hutan mangrove sekunder

Hutan rawa gambut sekunder

Definisi Hutan primer utuh didefinisikan sebagai suatu blok area 
hutan yang besar, saling berdekatan, tidak tersentuh 
aktivitas manusia, dan dengan area minimal 50.000 
hektare.

Hutan primer yang tidak utuh didefinisikan sebagai 
fragmen area hutan yang lebih kecil dan area hutan yang 
lebih dekat dengan dan terpapar pada aktivitas manusia 
dan berbagai gangguan lainnya. Gangguan tersebut – 
termasuk pembangunan jalan, penebangan intensif, dan 
kebakaran.

Sumber: Turubanova, S., Potapov, P.V., Tyukavina, A. and Hansen, M.C., 2018.  

Kelas hutan termasuk tujuh kelas tutupan lahan: Hutan 
kering primer dan sekunder, hutan gambut dan rawa 
primer dan sekunder, hutan bakau primer dan sekunder, 
dan hutan tanaman.

Sumber: Margono, B., Usman, A.B., Budiharto, Sugardiman, R.A., 2016.

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1748-9326/aacd1c/meta
https://jurnal.ugm.ac.id/ijg/article/view/12496
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Kategori Hutan primer Univesitas Maryland  Hutan alam KLHK 

Metode 
Pemetaan 

Interpretasi citra satelit Landsat menggunakan metode 
klasifikasi semi-otomatis 

Interpretasi citra satelit Landsat menggunakan metode 
visual (digitalisasi secara manual) 

Periode 
Akuisisi Citra 
Satelit

Januari – Desember Juli – Juni

Luas 
pemetaan 
terkecil

0,09 hektare (30 x 30 meter) 6.25 ha (250 x 250 m)

Definisi 
Deforestasi

Kehilangan pada area hutan primer dengan setidaknya 
30% tutupan tajuk pohon. Setiap hilangnya tegakan 
tutupan kanopi pohon yang berada di dalam area hutan 
primer dimasukkan dalam perhitungan kehilangan 
tutupan hutan primer global (Hansen et al. 2013).

Perbahan tujuh kelas tutupan lahan hutan menjadi kelas 
non-hutan (misalnya semak belukar, perkebunan)

Penghitungan 
Deforestasi

Kotor (kehilangan tutupan hutan tanpa 
memperhitungkan tutupan hutan yang tumbuh kembali/
reforestasi)

Kotor (kehilangan tutupan hutan tanpa 
memperhitungkan tutupan hutan yang tumbuh kembali/
reforestasi); Bersih (kehilangan tutupan hutan dikurangi 
tutupan hutan yang tumbuh kembali/reforestasi)

Ketersedian 
Data Hasil 
Analisis

2001-2022 (tahunan) 1996, 2000, 2003, 2006, 2009, serta 2011- 2022 (tahunan)

Data Deforestasi Eksisting (2)
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DISPUTE DATA DEFORESTASI INDONESIA
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Dispute data deforestasi Indonesia 2022

“Hasil analisis bersama tersebut bisa diakses di website Global Forest Watch,” tegas Menteri LHK 
Siti Nurbaya dalam kunjungan kerja lapangan di Taman Nasional Sebangau bersama Kepala 
Urusan Kehutanan Amerika Serikat (USFS) Randy Moore  (Rabu/24 Januari 2024).

Siti Nurbaya menyatakan bahwa langkah koreksi data deforestasi versi Global Forest Watch 
tersebut dilakukan setelah melakukan peninjauan bersama ke lapangan pada Juni 2023.

Di situs WRI/GFW kemudian ditampilkan angka deforestasi Indonesia sebesar 107.000 hektare. 
Sebelum “koreksi” tersebut angka deforestasi 2022 adalah sebesar 230.000 hektare.

Sumber: world resources institute Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Inisiatif memetakan deforestasi secara independen

1.     Tindakan KLHK “mengoreksi” data deforestasi versi GFW merupakan intervensi 
terhadap proses akademik. Di sisi lain, KLHK tidak menyampaikan kepada 
publik bagaimana hadirnya data deforestasi versi KLHK.

2. Auriga menganalisa data deforestasi 2022 versi KLHK:
• Periode pemetaan Juli 2021 s.d Juni 2022, sehingga tidak tepat disebut 

sebagai deforestasi tahunan atau deforestasi 2022
• KLHK menggunakan area-pemetaan-terkecil (MMU - minimum mapping 

unit) 6,25 hektare, sehingga berpotensi tidak menangkap seluruh kejadian 
deforestasi yang ada (di bawah MMU)

• Pada rentang deforestasi KLHK, ditemukan 61.240 hektare deforestasi di luar 
area deforestasi KLHK

• Sepanjang 2022, titemukan 73.000 hektare area deforestasi 2022 di luar 
area deforestasi 2022 KLHK.

pemetaan deforestasi 2023 secara independen
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METODOLOGI
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1. Tahapan dan pemrosesan data

• Monthly GLAD alert, UMD
• Forest cover masking
• Loss Year 2000-2022

• Forest
• Non-Forest

• Deforestation Area

• True Positive 
• False Positive

• 100 Trees
• 10 Attributes

• True Positive Alert
• Buffer 1 Km

• Planet Image 4.77 meters
• Median composite 

quarterly (Q3 Y-1 to Q3 Y)

• Monthly Planet Image - 
4.77 meters

• Separated by 5 Island 
and subset 38 province.

• 200 pixels (0.5 
hectares)

• Administrative Boundaries
• Forest Estate
• Concession: Mining, Oil Palm, 

Pulp Wood, Selective Logging

Data Collecting
Alert 
Validation

Classification

Result

Forest cover

Changes Analysis

Visual Inspection

Spatial Filter

Cross Thematic Map 

Alert Dataset

Random Forest

Region Subset

Image Composites
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2. Validasi GLAD Alert di Indonesia sepanjang 2023

Region Total False Positive %

Jawa, Bali & Nusa Tenggara 4.479 484 10,81%

Kalimantan 173.603 19.785 11,40%

Maluku 13.526 1.121 8,29%

Papua 33.073 5.485 16,58%

Sulawesi 50.006 4.894 9,79%

Sumatera 81.839 7.102 8,68%

Total Alert Verifikasi 356.526 38.871

1.  Total alert di Indonesia sepanjang 2023 mencapai 2.568.954 alert. 
2.  Seluruh alert tersebut ditampakan (overlay) dengan UMD’s loss 

canopy year untuk mengeliminir perulangan dari sebelumnya.
3.  Ditemukan 356.526 (14% dari seluruh alert) yang akan diverifikasi 

untuk disebut sebagai deforestasi.
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DEFORESTASI INDONESIA 2023
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Terjadi peningkatan deforestasi (2022 vs 2023)

Auriga  : 230.760 hektare 
GFW  : 230.003 hektare 
TheTreeMap  : 208.287 hektare 
KLHK  : 104.000 hektare

257.384 hektare

Deforestasi 2022:

Deforestasi 2023:
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Sebaran deforestasi 2023

Provinsi Luas

Kalimantan Barat  35.162

Kalimantan Tengah 30.433

Kalimantan Timur 28.633

Sulawesi Tengah 16.679

Kalimantan Selatan 16.067

Kalimantan Utara 14.316

Riau 13.268

Papua Selatan 12.640

Papua Tengah 11.336

Papua Barat 10.990

Lainnya 67.860

Total 257.384

Rentang (ha) Jumlah poligon Luas total (ha)

<1 24.984 17.731

1 - 6,25 32.003 73.308

6,25 - 10 2.576 20.171

10 - 100 3.829 90.702

100 - 500 152 27.911

500 - 1000 7 4.399

>1000 8 23.164

Total 63.559 257.384

Pulau terluas mengalami 
deforestasi: Kalimantan
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Deforestasi Kawasan Hutan vs APL

Kawasan hutan - produksi

149.139 ha

Tubuh Air

151 ha

Kawasan hutan - lindung

26,624 ha

APL

68,839 ha

Kawasan hutan - konservasi

12,631 ha

73,2% 
deforestasi 

terjadi dalam 
kawasan 

hutan
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Deforestasi kawasan konservasi (12.612 ha)

2—TN Lorentz

1.284ha

5—TN Kerinci Seblat

793 ha

7—TN Tesso Nilo

471 ha

9—TN Gunung Leuser

332 ha

10—CA Faruhumpenai

306 ha

3—SM Mamberamo Foja

1.033 ha

4—SM Pulau Dolok

825 ha

8—TN Lore Lindu

441 ha

1—SM Pegunungan 
Jayawijaya

1.591 ha

6—CA Pegunungan 
Tamrau Selatan

714 ha

Kawasan Konservasi Jumlah Luas
Taman nasional 31 4.267
Cagar alam 45 3.035
Suaka margasatwa 26 4.342
Taman buru 3 29
Taman hutan raya 11 331
Taman wisata alam 15 173
Lainnya 11 435
Total 142 `12.612

Deforestasi 
terjadi di 142 unit:

Lainnya

4.822 ha
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Deforestasi dalam konsesi

Konsesi Luas (ha)

Kebun kayu (HTI) 36.247

Logging (HPH) 29.941

Sawit 20.745

Tambang 19.544

Tambang / HTI 5.938

Tambang / HPH 5.424

Sawit / Tambang 2.885

Sawit / HPH 648

Sawit / HTI 334

Sawit / Tambang / HPH 19

Sawit / Tambang / HTI 2

Total 121.728
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Deforestasi dalam konsesi tambang (33.812 ha)

2—Borneo Indobara

1.175 ha

3—Vale Indonesia Tbk

954 ha
4—Weda Bay Nickel

814 ha

5—Ridatama 
Cahaya Abadi

714 ha

1—Berau Coal

1.346 ha

6—Pusaka 
Jaman Raja

713 ha

7—Batubara 
Selaras Sapta

668 ha

Lainnya

25.662 ha

8—Cita Mineral 
Investindo Tbk

635 ha

9—Asmin 
Bara Bronang

611 ha

10—Anco Millenium 
Indonesia

520 ha
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Deforestasi dalam konsesi kebun kayu (42.521 ha)

Lainnya

14.997 ha

1—PT Mayawana Persada

15.052 ha

2—PT Industrial Forest Plantation

3.830 ha

3—PT Jaya Bumi Paser

1.893 ha

4—PT Hutan Rindang Banua

1.849 ha

5—PT Grace Putri Perdana

959 ha

6—PT Selaras Inti Semesta

939 ha

7—PT Sendawar Adhi Karya

854 ha

8—PT Baratama Putra Perkasa

758 ha

9—PT Adindo Hutani Lestari

711 ha

10—PT Tanjung Redeb Hutani

681 ha
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1—PT Inocin Abadi

1.698 ha

2—PT Dasa Intiga

1.565 ha

3—PT Inhutani I (Unit Labanan)

1.156 ha

4—PT Teluk 
Bintuni Mina 
Agro Karya

1.091 ha5—PT Panambangan

1.021 ha

6—PT Kiani Lestari

1.016 ha

7—PT Inhutani I Unit Kunyit-Simendurut

997 ha

10—PT Mutiara Alas 
Khatulistiwa

776 ha

8—PT Inhutani I Unit Sambarata

961 ha

9—PT ITCI Kayan Hutani

883 ha

Deforestasi dalam konsesi logging (36.032 ha)

Lainnya

24.868 ha
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1—Inti Kebun Sawit

1.745 ha

6—Alam Lestari Indah

751 ha

2—Banyan Tumbuh Lestari

972 ha
7—Lahan Agro Inti Ketapang

503 ha

3—Borneo Internasional Anugerah

864 ha

8—Binua Bantanan, Koperasi

484 ha
4—Subur Karunia Raya

845 ha

9—Agro Kalimantan Lestari

421 ha

5—Permata Sawit Mandiri

782 ha

10—Mulia 
Sawit Agro 
Lestari

407 ha

Deforestasi dalam konsesi sawit (24.634 ha)

Lainnya

16.860 ha



SIMONTINI

DIALOG DATA (deforestasi)

1.     Berbagai metodologi sangat mungkin menghasilkan data yang berbeda 
➔ keberagaman tersebut diperlukan untuk menghadirkan gambaran 
utuh deforestasi, termasuk mengenali masalah atau musababnya.

2.  Data deforestasi 2023 tersedia dan dapat diakses pada Simontini: 
https://simontini.id/

Pemerintah perlu membuat terobosan hukum, seperti menerbitkan 
peraturan presiden, yang/untuk melindungi seluruh hutan alam tersisa.

https://simontini.id/ 

